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Dalam rangka membangun manusia Indonesia seutuhnya se-
perti yang tersirat dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945,
kemudian dijabarkan pada pasal 31 Ayat 1 dan 2 serta Pasal 32
Undang-Undang Dasar 1945, Majelis Permusyawaratan Rakyat Re-
publik Indonesia melalui Ketetapan No. 11/MPR/1983 telah me-
nentukan kebijaksanaan pendidikan nasional.

Salah satu unsur dalam GBIIN 1983, yang belum tercantum
dalam Kurikulum 1975/1976/1977, adalah Pendidikan Sejarah Per
juangan Bangsa dalam rangka Pendidikan Pancasila yang terutama
dimaksudkan untuk meningkatkan kesadaran nasional sebagai satu
bangsa, menanamkan rasa cinta tanah air, dan merangsang kemam-
puan daya cipta dan pembaharuan dalam menghadapi tantangan
masa kini dan masa depan serta membina kepribadian bangsa mela-
lui proses perpaduan dan pemribadian jiwa, semangat, dan nilai-
nilai 1945 kepada generasi muda.

Guna memperpadukan unsur baru tersebut dalam kurikulum
yang sedang berjalan, maka untuk semua jenis dan jenjang pendi-
dikan telah dikembangkan : (1) Kebijaksanaan Pokok tentang Pen-
didikan Sejarah Perjuangan Bangsa; (2) Garis-garis Besar Program
Pengajaran (GBPP), dan (3) Seperangkat pedoman, yaitu Pedoman
Proses Belajar-Mengajar, Pedoman Penilaian, dan Pedoman Pembi-
naan Guru Pendidikan Scjarah Perjuangan Bangsa. Di samping itu
telah di kembangkan pula pedoman, program, materi dan bahan
penyerta penataran yang terutama berfungsi mempersiapkan para

guru dan pembina.

Setiap guru dan pembina perlu benar-benar mendalami unsur-
unsur serta implikasi pelaksanaan program Pendidikan Sejarah Per-
juangan Bangsa.

Pendidikan Sejarah Perjuangan Bangsa bertujuan memperte-
bal semangat kebangsaan dan cinta tanah air, meningkatkan Pendi-
dikan Pancasila, serta meneruskan dan mengembangkan jiwa, sc-
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mangat, dan nilai-nilai 1945 kepada generasi muda, dengan mem-
berikan penekanan pada ranah sikap dan nilai yang mendorong se-
mangat, merangsang ilham, dan menycimbangkan kepribadian.

Dalam rangka mencapai tujuan seperti yang dimaksudkan,
maka kedudukan Pendidikan Sejarah Perjuangan Bangsa ditetap-
kan sebagai satu mata pelajaran yang berdiri sendiri yang merupa-
kan bagian terpadu dari program pendidikan Pancasila dan pro-
gram inti. Waktu untuk Mata Pelajaran Pendidikan Sejarah Per-
juangan Bangsa disediakan melalui penjatahan kembali struktur
program setiap lembaga pendidikan, tanpa menambah jam pelajar-
an.

Materi Pendidikan Sejarah Perjuangan Bangsa ditetapkan
berdasarkan pendekatan episode dalam kontcks kurun waktu mu-
lai dari Proklamasi Kemerdekaan 17 Agustus 1945 sampai dengan
era pengisian kemerdekaan. Pemilihan episode dimulai dari peris-
tiwa setempat yang berkaitan dengan perjuangan bangsa Indonesia
dan disajikan dalam suatu kebulatan melalui pendekatan berbagai

matra ( dimensi ).

Dalam proses belajar - mengajar, pendekatan yang digunakan
didasarkan atas pcndidikan nilai-nilai dan peran serta aktif siswa.
Pendekatan ini juga memperhatikan tingkat usia siswa dalam inter-
aksinya dengan guru, sesama siswa, dan bahan pelajaran, sehingga
memperlancar proses sosialisasi serta pembudayaan berbagai nilai
dan semangat. Metode yang digunakan adalah metode yang meli-
batkan siswa secara aktif dalam proses belajar - mengajar, sehingga
pemahaman dan penghayatan nilai-nilai yang diharapkan dalam
Pendidikan Sejarah Perjuangan Bangsa dapat terwujud dengan baik.
Metode - metode tersebut antara lain ceramah bervariasi, diskusi,
sosiodrama, bermain peran, dan karyawisata.

Sasaran dan penilajan direncanakan dan dikembangkan untuk
meningkatkan motivasi belajar dan memperkuat proses pemribadi-
an nilai - nilai. Oleh karena itu, sasaran penilaian adalah ranah
afektif dari tujuan pendidikan yang dicandra melalui penga-
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matan terhadap tingkah laku sehari-hari dan penggunaan alat pe-
nilaian yang bervariasi.

Guna menjamin terlaksananya Kurikulum Pendidikan Sejarah
Perjuangan Bangsa secara berdaya guna dan berhasil guna, dilaku-
kan usaha pengembangan dan pengadaan sarana dan sumber bela-
jar, seperti penulisan buku pelajaran dan buku bacaan untuk siswa,
buku pegangan dan buku petunjuk untuk guru, serta buku penun-
jang lainnya; pengembangan, pengadaan, dan pemanfaatan sarana
dan sumebr belajar seperti drama sejarah, film sejarah, nyanyian
kepahlawanan, museum, gambar dinding, situs scjarah, dan monu-
men, terutama yang bertalian dengan peristiwa-peristiwa penting,
dalam upaya membina semangat perjuangan bangsa dan persatuan
bangsa. Di samping itu, diterapkan pula sistem pembinaan untuk
meningkatkan kemampuan profesional para guru.

Perlu diketahui bahwa Kurikulum Pendidikan Sejarah Per-
juangan Bangsa ini telah saya putuskan untuk dilaksanakan mulai
tahun ajaran 1984 / 1985. Untuk menunjang kebijaksanaan terse-
but, sejak tahun ajaran 1983 / 1984 telah dan akan dilakukan ber-
bagai kegiatan seperti penjelasan kepada para guru, petugas lapang-
an, orang tua siswa,, dan masyarakat luas, penyaluran buku-buku
Pendidikan Sejarah Perjuangan Bangsa, serta penataran guru, kepa-
la sekolah, penilik dan pengawas, serta pembina lainnya. Berbagai
umpan balik yang diperoleh dari forum penataran dan pelaksanaan
di lapangan akan diramu ke dalam proses pengembangan Kuriku-
Jum Pendidikan Scjarah Pefjuangan Bangsa sclanjutnya dalam rang-
ka pengembangan kurikulum jangka panjang. '

Jakarta, ...... . Juni 1984

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia

Nugroho Notosusanto
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MENTER! PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

KFPUTUSAN
MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

No. 026 [/ U / 1985
tentang

PELAKSANAAN GARIS-GARIS BESAR PROGRAM PENGAJARAN PEN-
DIDIKAN SEJARAH PERJUANGAN BANGSA DI TAMAN KANAK-KANAK,
SEKOLAH DASAR, SEKOLAH MENENGAII TINGKA'T PERTAMA, DAN
SEKOLAI MENENGAIL TINGKA'T ATAS DALAM LINGKUNGAN DIREK-
TORAT JENDERAL PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAII
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN,

Menimbang ¢ a, bahwa dengan Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudaya-
an tanggal 22 Oktober 1983 No. 0462/U/1983 telah ditetap:
kan tentang Pelaksanaan Pendidikan Sejarah Perjuangan
Bangsa Schagai Bidang [ Program Pendidikan Yang Berdir
Sendind

b. bahwa dengan Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudaya
an tanggal 2 Mei 1984 No. 0208/U/1984 telah ditetapkin
tentang Pengaturan Kembali Waktu Dalam Struktur Pro
gram Kurikulum Pendidikan Dasar Dan Menengah Sehubung
an Dengan  Dijadikannya  Pendidikan Scjarah Perjuangar
Bangsa Scbagai. Bidang/Program Pendidikan Yang Berdir
Sendiris



Mengingat

Memperhatikan

Menetapkan

A4

¢. berhubung dengan hal tevsebut pada sub a dan b di atas, di-
pandang perlu menetapkan pelaksanaan Garis—Garis Besar
Program Pengajuran Pendidikan Sejarah Perjuangan Bangsa di
Taman Kanak - Kanak, Sckolah Dasar, Sckolah Menengah
Tingkat Pertama, dan Sckolah Menengah Tingkat Atas dalam
lingkungan Dircktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Mene-
ngal Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.

¢ Retetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat Republik Indo-

nesia Nomor H/MPR/1988 ;

b. Keputusan Presiden Republik Indonesia ;

. Nomor 44 'I'ahun 1974 ;
2. Nomor 45/M ‘TI'ahun 1983 ;
3. Nomor 15 Tahun 1984 ;

c. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
I. tanggal 17 Januari 1975 No. 008¢/U[1975 ;
2. tanggal 11 Scptember 1980 No. 0222h/0/1980 ;
3. tanggal 11 September 1980 No. 0222f/0/1980 ;
4. tanggal 14 Maret 1983 No. 0173/0/1983 ;
5. tanggal 22 Oktober 1983 No. 0462/U/1983 ;
6. tanggal 2 Mci 1984 No. 0209/U/1984 ;
7. tanggal 15 Oktober 1984 No. 0486/U/1984.

i Saran Kepala Badan Penclitian dan Pengembangan Pendidik-
an dan Kebudayaan dan Direktur Jenderal Pendidikan Dasar
dan Menengah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
TENTANG PELAKSANAAN GARIS-GARIS BESAR PRO-
GRAM PENGAJARAN PENDIDIKAN SEJARAIL PERJUANG-
AN BANGSA DI TAMAN KANAK-KANAK, SEKOLAI DA-
SAR, SEKOLAIT MENENGAIl TINGKA'T PERTAMA, DAN
SEKOLAII MENENGAIl TINGKAT ATAS DALAM LING-
KUNGAN DIREKTORAT JENDERAL PENDIDIKAN DASAR
DAN MENENGAII DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KE-
BUDAYAAN.
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Pasal 1
Memberlakukan pelaksanaan Garis-garis Besar Program Pengajar-
an Pendidikan Sejarah Perjuangan Bangsa di Taman Kanak—Ka-
nak, Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Tingkat Pertama, dan
Sekolah Menengah Lanjutan Tingkat Atas dalam lingkungan
Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Departe-
men Pendidikan dan Kebudayaan.

Pasal 2
Garis-garis Besar Program Pengajaran Pendidikan Sejarah Per-
juangan Bangsa tersebut pada pasal 1 adalah sebagaimana dalam
Lampiran Keputusan ini.

Pasal 3
Ketentuan pelaksanaan tersebut pada Pasal 1 diatur lebih lanjut
oleh Direktur Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Depar-
temen Pendidikan dan Kebudayaan.

Pasal 4
Keputusan ini mulai berlaku pada tahun pengajaran 1985 /
1986.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 24 Januari 1985.

MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN ,

Prof. Dr. Nugroho Notosusanto



Pedoman Proses Belajar-Mengajar Pendidikan Sejarah Perjuang-
an Bangsa ini merupakan penjelasan Garis-garis Besar Program
Pengajaran (GBPP) Pendidikan Sejarah Perjuangan Bangsa, khusus-
nya mengenai pendekatan dan metode serta sarana dan sumber
belajar, serta merupakan penjabaran lebih lanjut dari Pedoman
Penggunaan Garis-garis Besar Program Pengajaran Mata Pelajaran
Pendidikan Sejarah Perjuangan Bangsa.

Pedoman ini disusun untuk memberi kemudahan bagi para
guru pendidikan sejarah perjuangan bangsa pada taman kanak-
kanak, sekolah dasar, sekolah menengah tingkat pertama, sekolah
menengah tingkat atas, dan pendidikan nonformal dalam melak-
sanakan proses belajar-mengajar sehingga tujuan pendidikan
sejarah perjuangan bangsa dapat dicapai. Karena itu, pedoman ini
berfungsi membantu dan membimbing guru pendidikan sejarah
perjuangan bangsa untuk melaksanakan tugasnya secara profesi-
onal.

Yang disajikan dalam pedoman ini adalah penjelasan-penjelas-
an operasional tentang proses pemribadian nilai melalui pendekat-
an dan metode, sarana dan sumber belajar, proses belajar-mengajar,
serta persiapan mengajar.

I. PROSES PEMRIBADIAN NILAI MELALUI PENDEKATAN
DAN METODE

Proses Pemribadian Nilai

Kepribadian individu meliputi ranah kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Secara teoritis ketiga aspek kepribadian ini
dapat dibeda-bedakan, namun dalam kenyataan ketiga-tiganya
tak dapat dipisah-pisahkan. Ketiganya saling menyatukait dan
terpadu sccara mendalam. Berdasarkan kenyataan ini, setiap
guru yang mengajar dan mendidik anak berusaha mengembang-
kan kemampuan kognitif, afektif, danpsikomotorik secara ber-
sama-sama. Dalam mengajar mata pclajaran manapun, scorang
guru berdaya upaya mengembangkan pengetahuan dan pe-
mikiran, nilai dan sikap, serta perbuatan dan keterampilan
anak.



Masalahnya terletak pada penekanan. Mata Pelajaran Himu
Pengetahuan Alam misalnya lebih menckankan pengembangan
ranah kognitif daripada ranah afektif dan ranah psikomotorik
Mata Pelajaran Agama lebih menekankan pengembangan ranah
afektif daripada ranah kognitil dan ranah psikomotorik Mata
Pelajaran Keterampilan lebih menekankan pengembangan
ranah psikomotorik daripada ranah kognitif dan ranah afektif.
Dengan demikian ketiga aspek ini harus selalu dikembangkan
melalui mata pelajaran manapun. Perbedaannya terletak pada
aspeck mana yang lebih dititikberatkan daripada aspek-aspek
yang lain,

Berdasarkan analisis ini, dalam kebijaksanaan pokok telah
ditetapkan bahwa Mata Pelajaran Pendidikan Sejarah Perjuang-
an Bangsa lebih menekankan ranah afektif daripada ranah
kognitif dan ranah psikomotorik. Hal ini berarti bahwa dalam
usaha menanamkan dan mengembangkan sikap dan nilai, aspek
pengetahuan dan kemampuan berfikir serta aspek keterampil-
an turut pula dilibatkan.

Sehubungan dengan penekanan ranah afcktif tersebut,
perlu dikemukakan proses pemribadian nilai (internalisasi)
dalam uraian berikut ini.

Pemribadian nilai melalui proses belajar-mengajar untuk
scluruh jenjang pendidikan dapat digambarkan dalam garis
rentangan sebagai berikut :

"= I i

Pengenalan dan  Pengkajian nilai (Me-  Pengungkapan, peng:-
perenungan nilai  nitikberatkan proses  hayatan, dan peng-
(menitikberatkan penanggapan dan pe-  amalan nilai (menitik-

proses pemberian nerimaan nilat/peng- beratkan proses pe-
perhatian terha-  hargaan) maduan dan pengem-
dap nilai) bangan nilai sebagai

pandangan hidup)

Proses pemribadian nilai melalui berbagai kegiatan belajar-
mengajar pendidikan sejarah perjuangan bangsa menunjukkan
ciri-ciri sebagai berikut :

a. dapat membangkitkan rasa bangga terhadap pahlawan, per-



juangan dan hasil pcrjuangannya;’

b. dapat membangkitkan semangat perjuangan yang dapat di-
gunakan untuk memecahkan masalah sehari-hari dalam
lingkungannya menurut kemampuannya;

c. dapat memadukan proses psikologis: pemberian perhatian/
penerimaan, penanggapan, penerimaan nilai/penghargaan,
pemaduan (organisasi), dan pengembangan nilai sebagai
pandangan hidup (karakterisasi);

d. dapat memadukan secara utuh dan berarti (interpenetrasi)
aspek-aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik,

Proses pemribadian tersebut meliputi kegiatan-kegiatan,
yang :
a. mendorong siswafpeserta didik untuk menunjukkan rasa
bangga terhadap suatu nilai atau nilai-nilai yang diperkenal-
lkan;

b. memberikan kemudahan kepada siswa/peserta didik untuk
mempertimbangkan dan  selanjutnya memilih beberapa
pertlaku yang sesuai dengan nilai yang dibanggakan;

¢. mengarahkan pilihan siswa/peserta didik pada alternatif
nilai yang paling berarti dilihat dari kepentingan perjuang-
an bangsa

d. memberikan kemudahan kepada siswa/peserta didik untuk
melaksanakan suatu perilaku yang paling sesuai dengan
alternatif nilai terbaik yang telah dipilihnya.

A. Pendekatan Kemampuan Memproseskan Perolehan

Pendidikan sejarah perjuangan bangsa bertujuan menanam-
kan dan mencruskan jiwa, semangat, dan nilai-nilai 1945
kepada peserta didik. Penanaman dan penerusan nilai akan ter-
capai jika para siswa diberikan kesempatan untuk mengalami
nilai dalam berbagai kegiatan belajar-mengajar. Mengalami
berarti melibatkan diri secara menyeluruh. Jiwa dan raganya
terlebur dalam mengalami nilai itu.

Kesempatan mengalami atau melibatkan diri hanya dapat



tercapai jika diterapkan cara belajar siswa aktif. Melalui cara
belajar ini, para siswa akan menanggapi apa yang diterima,
mengolah, menyimpan, dan mengungkapkannya kembali.
Dalam tahap-tahap kegiatan ini, siswa akan mengalami getaran
perasaan, pikiran, dan kehendak. Tidak hanya daya ingatnya
bertambah kuat, hatinya pun akan merasakan kepuasan dan
tertanam kesan yang mendalam pada dirinya. Cara belajar
siswa aktif dapat tercipta jika ada hubungan dua arah yang
timbal balik antara guru dan siswa. Guru mengajarkan kepada
siswa bagaimana cara belajar, yaitu bagaimana menemukan,
mengolah, dan mengembangkan perolchan. Secara singkat
dapat dikatakan bahwa guru hendaknya mengajarkan siswa
bagaimana memproseskan perolehannya. Dengan cara ini, guru
terhindar dari- menjejalkan “ikan” kepada peserta didik.
Sebaliknya, guru memberikan "’kail”” kepada peserta didik agar
mampu menangkap "ikan” sendiri.

Cara belajar siswa aktif yang dianut dalam pendidikan
sejarah perjuangan bangsa adalah cara belajar siswa aktif yang
mengembangkan sejumlah kemampuan dasar, yang sebenarnya
kemampuan belajar dalam diri siswa yang belum berkembang,
Kemampuan-kemampuan itu tidak dibina seluruhnya dan satu
per satu karena hal itu tidak mungkin terlaksana mengingat
keterbatasan waktu belajar, tenaga, dan perhatian guru. Guru
hendaknya memilih sejumlah kemampuan yang mendasar saja
yang merupakan inti penggerak kemampuan-kemampuan
belajar yang lain. Dengan demikian, sasaran usahanya menjadi
jelas.

Kemampuan-kemampuan yang berperan sebagai inti peng-
gerak itu antara lain adalah kemampuan: (1) bertanya, (2)
mengamati  (mengobservasi), (3) menafsirkan (menginter-
pretasi), (4) meramalkan, (5) menerapkan, (6) merencanakan
penelitian, dan (7) mengkomunikasikan. Di satu pihak setiap
kemampuan itu terbina dalam proses kegiatan. Kemampuan
mengamati, misalnya, akan terbina dalam rangkaian proses
kegiatan mengamati. Di pihak lain, berbagai kemampuan yang
saling kait-mengait itu terbina dalam seluruh rangkaian proses



kegiatan belajar-mengajar. Oleh karena itu, pendekatan belajar-
mengajar ini dinamakan pendekatan kemampuan memproses-
kan perolchan.

1. Bertanya

Ingin tahu adalah pangkal tolak kegiatan belajar. Ingin
tahu mendorong siswa untuk bertanya. Para guru dapat
melatih para siswa agar merumuskan pertanyaan. Pertanya-
an terdiri dari pertanyaan tertutup dan pertanyaan ter-
buka. Pertanyaan tertutup mudah dirumuskan, seperti
kapan kemerdekaan diproklamasikan, siapa proklamator
kemerdekaan, apa isi teks proklamasi, dan di mana diucap-
kan proklamasi itu. Jawabannya hanya satu dan para siswa
akan lebih gampang mencari jawabannya. Pertanyaan ter-
buka lebih sulit dirumuskan karena rumusan pertanyaan
itu akan menggambarkan scjauh mana para siswa telah
mampu merumuskan persoalan yang hendak dipelajari.
Persoalan itu tidak menghendaki satu jawaban tetapi ber-
bagai kemungkinan jawaban, scperti mengapa bendera
Indonesia merah-putih, apa makna perpaduan warna
merah dan warna putih, mengapa terjadi berbagai ganggu-
an keamanan seperti pemberontakan DI/TII, APRA di
Jawa Barat, Peristiwa Andi Aziz, RMS, dan PRRI/Permesta,
serta mengapa terjadi keterlantaran di bidang ckonomi
pada waktu itu.

Rumusan pertanyaan yang singkat, jelas, terarah, me-
ngandung persoalan, dan padat merupakan pangkal kegiat-
an siswa untuk mencari dan menemukan jawaban yang
tepat.

2. Mengamati (Mengobservasi)

Mengamati berarti menggunakan pancaindera dalam
menyerap berbagai hal di luar diri anak. Guru dapat me-
latih siswa agar terampil dalam mengamati. Sebagai
contoh, para siswa hendaknya dibawa ke luar ruang kelas
dan menanggapi hal-hal yang berhubungan dengan kegiatan
berscjarah. Ada banyak kejadian berscjarah di sekitar



sckolah. Perang kemerdekaan merupakan Ictusan hati
rakyat di berbagai penjuru tanah air. Rakyat terlibat dalam
perang itu. Sebagai contoh, para siswa diajak menelusuri
jalan-jalan yang dilewati para pejuang dan mengunjungi
tempat terjadinya pertempuran yang hebat. Sejak keluar
dari sekolah mereka didorong untuk membayangkan para
pejuang yang berangkat dari rumah-rumah penduduk, para
ibu yang melepaskan anaknya untuk berjuang, dan tentara
sckutu yang datang mencari para pejuang. Untuk melak-
sanakan hal itu, guru hendaknya telah mempelajari peris-
tiwa bersejarah dan suasana perang di sekitar sekolah pada
waktu itu. Para siswa ditugaskan menanyakan orang-orang
tua yang mengalami peristiwa peranig kemerdekaan di
‘sekitar rumahnya. Mereka diminta mengamati gunung,
bukit, pohon, tanah, dan rumah-rumah tua yang masih
menyimpan "’jejak’’ peristiwa bersejarah.

3. Menafsirkan (Menginterpretasi)

Setelah data dikumpulkan, dicatat, dan diolah, terlihat
ada hubungan antardata. Kalau hubungan itu cukup kuat,
terlihat suatu pola hubungan antardata. Berdasarkan pola
itu, dapat dilakukan penafsiran atau interpretasi. Hasilnya
dapat berupa keterangan, kesimpulan sementara, atau ke-
simpulan akhir. Para guru hendaknya melatih para siswa
agar terampil menafsirkan. Misalnya, para siswa disuruh
membaca fragmen dari kisah perang gerilya Panglima Soe-
dirman. Berdasarkan data yang diperoleh, mercka dapat
membuat tafsiran, seperti betapa hebat scmangat Pak
Dirman, betapa besar kerelaan berkorbannya, betapa tepat
strategi perang gerilyanya, betapa akrab hubungannya
dengan anak buah, serta betapa erat persatuan antara para
pejuang dan rakyat.

Mungkin pula para siswa ditugaskan membaca suatu
sajak perjuangan, lalu menafsirkan makna sajak itu. Setelah
itu mereka diminta mengemukakan tafsiran masing-masing
dan saling bertukar pendapat. Berdasarkan hasil tukar



pikiran itu, ada siswa yang diberi kesempatan mendcklama-
sikan sajak itu.

Meramalkan

Meramalkan tidak sama dengan menebak. Menebak
adalah memperkirakan scsuatu hal tanpa didukung oleh
data. Meramalkan adalah memperkirakan sesuatu hal yang
mungkin . terjadi pada waktu yang akan datang, berdasar-
kan data yang diperoleh, hubungan antardata, pola
hubungan antardata, atau kecenderungan yang terlihat
dalam hubungan antardata.

Para guru dapat melatih para siswa agar terampil me-
ramalkan. Misalnya, DI/TII, APRA, RMS, PRRI/Permesta,
dan G 30 S/PKI terjadi karena tidak adanya persatuan
antara berbagai golongan masyarakat. Suasana perpecahan
mudah menimbulkan gerakan yang berwujud pembe-
rontakan. Kalau benturan-benturan antargolongan yang
merupakan benih perpecahan tidak segera diatasi, maka
pada masa yang akan datang mungkin terjadi lagi gerakan
atau pemberontakan yang mengganggu jalannya pem-
bangunan.

Menerapkan

Hasil belajar, entah berupa informasi kesimpulan,
konsep, atau nilai yang telah dimiliki siswa, dapat diterap-
kan dalam situasi atau pengalaman baru, pergaulan dengan
teman, perilaku di sekolah, di rumah, ataupun dalam
lingkungan tetangga.

Para guru hendaknya melatih siswa agar terampil me-
nerapkan perolehannya. Misalnya, para siswa telah mem-
pelajari ”Insiden Bendera” di Surabaya pada tanggal 19
September 1945, khususnya tindakan rakyat menurunkan
bendera Merah Putih Biru (bendera Belanda), merobek
bagian yang berwarna biru, dan mengibarkannya kembali
sebagai bendera Merah Putih. Setelah menghargai keberani-
an dan menyadari pengorbanan rakyat tersebut, mereka
ditugaskan mengatur penyelenggaraan upacara bendera di



sckolah dan meclakukannya dengan penuh khidmat atau
merencanakan penclitian di lingkungannya tentang bagai-
mana orang memperlakukan bendera nasional. Nilai rela
berkorban itu dapat diterapkan siswa dengan membantu
temannya yang membiituhkan pertolongan, menyapu kelas

-dan membersihkan halaman sekolah, atau menghapus

papan tulis tanpa disuruh.

‘Merencanakan Penclitian

Kemampuan merencanakan penelitian secara bersama-
sama perlu dibina secara bertahap sesuai dengan taral per-
kembangan siswa. Dalam pendidikan sejarah perjuangan
bangsa, para siswa dapat dilatih merencanakan penelitian
sederhana. Karyawisata ke situs sejarah merupakan kegiat-
an penelitian. Mengumpulkan informasi tentang suatu
peristiwa scjarah dengan membaca buku dan bahan
pustaka lainnya juga mecrupakan kegiatan penelitian. Pe-
nelitian sederhana ini perlu didahului dengan kegiatan
merencanakannya secara bersama-sama. Mereka perlu
menentukan topik yang perlu diteliti, persoalan yang harus
dijawab, faktor yang berperan dalam suatu peristiwa, alat
tulis yang dibawa, pembagian kelompok, dan langkah-
langkah yang hendak ditempuh.

Mengkomunikasikan

Mengkomunikasikan adalah menyampaikan perolehan
atau hasil belajar kepada orang lain, baik secara lisan, ter-
tulis, tergambar ataupun melalui tindakan, perbuatan, atau

tingkah laku. Mendeklamasikan sajak perjuangan, menulis-
kan karangan tentang kepahlawanan, membuat gambar
situasi Rapat Raksasa di lapangan lkada, atau mengadakan
sosio-drama tentang kepahlawanan Panglima Soedirman,
Hijrah Divisi Siliwangi, atau kekejaman tentara Jepang
merupakan kegiatan mengkomunikasikan. Kebiasaan me-
majangkan hasil pekerjaan siswa juga merupakan suatu
wahana melatih kemampuan mengkomunikasikan.

Scbagai kerangka untuk mengingat rangkaian keterampilan



proscs, para guru dapat mengacu kepada tiga tahap berikut
ini :

a.

Tahap Pengumpulan Informasi

Guru dapat menyampaikan secara langsung atau me-
nugaskan siswa mencari informasi, entah dari buku pe-
lajaran, buku bacaan, majalah atau surat khabar, nara
sumber, ataupun dari lingkungan sekitar. Informasi
yang telah dikumpulkan dicatat dalam bentuk tulisan
pada buku tulis, ringkasan, tabel, diagram, grafik, atau
catatan ringkasan pada kartu-kartu.

Tahap Pengembangan Informasi

Informasi yang telah dikumpulkan dan dicatat hendak-
nya dikembangkan lebih lanjut. Hal ini berarti bahwa
bahan atau topik yang telah dipelajari dibahas secara
lebih meluas dan mendalam.

Tahap Penggunaan Informasi

Informasi yang telah dikumpulkan dan dicatat atau

yang telah dikembangkan melalui pembahasan selanjut- -
nya dapat digunakan oleh siswa. Para siswa dapat mem-

buat ramalan berdasarkan suatu pola yang disemu-

kan, menerapkan untuk berbagai kemungkinan melalui

perbuatan nyata di bawah bimbingan guru, atau meng-

komunikasikan apa yang telah diperoleh secara lisan,

tertulis, atau melalui tindakan.



Kaitan antara kerangka acuan dengan sejumlah kemampuan
meperoseskan perolean itu dapat dilukiskan dalam skema beri-

kutini :
Bertanya —— kemampuan
Pengumpulan
informasi
____mengamati — kemampuan-
Pencatatan | merencanakan —— kemampuan
informasi penelitian
Pengembangan
~ informasi menafsirkan ——— kemampuan
Penggunaan _I.BQ.E.;&WME —— kemampuan
informasi “

ﬁansngv kan ——— kemampuan

mengkomunikasikan ——» kemampuan

Kemampuan
Memproseskan
Perolehan

0t
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Metode

Para guru telah banyak mengenal berbagai metode meng-
ajar. Akan tetapi, yang menjadi masalah ialah bagaimana me-
milib metode yang cocok untuk Mata Pelajaran Pendidikan
Sejarah Perjuangan Bangsa yang menitikberatkan pengembang-
an ranah afcktif.

Dalain memilih metode, para guru hendaknya memperhati-
kan tingkat kemampuan siswa, tujuan yang ingin dicapai,
sarana yang tersedia, jenis materi atau bahan pelajaran, waktu
yang tersedia, lokasi, jumlah siswa, serta nilai yang ingin di-
tanamkan.

Pemilihan metode dan pelaksanaannya akan berhasil jika
mampu menarik minat anak, membangkitkan motivasi untuk
belajar secara aktif, dan berlangsung secara efisien dengan men-
dayagunakan segala potensi yang ada secara maksimal.

Dalam proses pemribadian nilai dan sikap yang berlandas-
kan kegiatan belajar aktil berdasarkan proses melalui penerap-
an kemampuan memproseskan perolehan, dapat digunakan
metode belajar-mengajar apa saja. Dalamn uraian berikut ini,
dikemukakan tentang beberapa metode yang dipandang cukup
penting dalam rangka menunjang cara belajar siswa aktif.

1. Mectode Ceramah
a. Pemerian:

Mectode ceramah scbagai metode mengajar adalah suatu
cara penyajian nilai perjuangan melalui penuturan dan
penerangan lisan oleh guru kepada siswa.

Dalam metode ceramah, guru aktif berbicara, sedang-
kan siswa mendengarkan, membuat catatan tentang
pokok-pokok yang didengarnya, dan disertai dengan
peran aktif siswa mclalui tanya jawab guna merenung-
kan maknanya. Mctode ceramah dalam pelaksaannya
dapat ditunjang dengan ckspresi, tanya jawab, gambar-
gambar, model benda, atau benda sesungguhnya, yang
secara kescluruhan terutama berfungsi untuk menarik
dan mengembangkan minat anak.
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b. Langkah :

Langkah-langkah yang dapat ditempuh dalam metode
ceramah adalah sebagai berikut :

1)

2)

3)

7)

8)

Menyiapkan pelajaran secara matang, sedapat
mungkin bahan diambil dari berbagai sumber
sejarah yang sah.

Memberitahukan  kepada siswa (kelas) tentang
tujuan pelajaran, dengan maksud untuk menarik

perhatian siswa kepada pelajaran yang bersang-
kutan.

Memberikan garis-garis besar materi pelajaran yang
akan disampaikan, terutama hakikat nilai perjuang-
an yang terkandung dalam matecri.

Mengulang secara singkat pelajaran lalu yang
relevan.

Menyajikan  pelajaran dengan memberikan  pe-
nckanan pada bagian-bagian penting dari bahan
pelajaran yang bersangkutan.
Penyajian pelajaran dapat ditunjang dcngan tanya
jawab dan diskusi kelompok.

Menguji pemahaman siswa tentang konsep nilai
yang baru saja disampaikan dengan menggunakan
beberapa pertanyaan pokok.

Membuat rangkuman tentang bahan pelajaran yang
baru saja disampaikan (yang meliputi fakta-fakta
dan nilai-nilai).

Memberi umpan balik kepada hasil pekerjaan siswa.

2. Metode Bercerita

a.

Pemerian :

Bercerita sebagai metode mengajar pada hakikatnya
mirip dengan metode ceramah, di mana informasi nilai
perjuangan disampaikan melalui penuturan atau pen-
jelasan lisan dari seseorang kepada orang lain.
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Dalam metode bercerita, baik guru maupun siswa
dapat berperan schagai penutur. Guru dapat menugas-
kan salah scorang siswa (atau lebih) untuk bercerita
tentang scorang tokoh/pejuang atau suatu peristiwa
bersejarah. Di samping itu, salah satu bentuk dari
mctode bercerita dapat berupa membaca cerita.

Langkah :

1) Menyiapkan bahan cerita secara lengkap mengenai
suatu konsep/nilai.

2) Menyajikan cerita disertai dengan gambar, foto,
lagu-lagu/nyanyian, dan alat bantu lainnya sehingga
siswa dapat menyatakan tujuan cerita dan nilai-
nilai yang terkandung dalam cerita.

3) Mengadakan pengecekan pemahaman siswa ter-
hadap konsep/nilai isi cerita itu, melalui tanya
jawab, dan mungkin diskusi kelompok bila diperlu-
kan,

4) Membuat rangkuman cerita, yang meliputi peris-
tiwa, faktor, dan nilai-nilai perjuangan atau pesan
yang terkandung. Kegiatan ini dapat ditugaskan
kepada kelompok-kelompok, yang kemudian di-
sempurnakan dan disimpulkan oleh guru.

5) Membuat rangkuman disertai umpan balik kepada

hasil pekerjaan para siswa, berupa komentar dan
dorongan kepada mereka.

3. Tanya Jawab

a.

Pemerian :

Tanya jawab merupakan bentuk interaksi langsung
secara lisan antara guru — siswa, siswa — guru, atau
siswa — siswa mengenai inti dan makna suatu nilai per-
juangan.

Tanya jawab dilakukan dengan tujuan untuk meng-
ungkapkan perpaduan segi-segi kognitif dan afektif
schingga tercipta suatu yang lebih berarti bagi siswa
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sechubungan dengan materi Pelajaran Pendidikan
Scjarah Perjuangan Bangsa. Dalam prakick ada tiga
variasi: (1) tanya jawab antara guru dan siswa, (2)
tanya jawab siswa dan guru, serta (3) tanya jawab
antara siswa dan siswa. Apabila seorang guru akan
menggunakan salah satu di antaranya, maka ia harus
merencanakannya terlebih dahulu di dalam persiapan
mengajarnya.

Pertanyaan yang digunakan baik oleh guru maupun

siswa, perlu memiliki ciri-ciri sebagai berikut :

1) kata-kata dalam pertanyaan harus jelas dan mudah
dipahami,

2) isi pertanyaan harus sesuai dengan kemampuan usia
siswa,

3) isi pertanyaan harus secara tepat menggambarkan
tugas atau perintah yang akan dilakukan;

4) isi pertanyaan harus sesuai dengan tujuan instruksi-
onal;

5) penggunaan kata-kata atau istilah-istilah yang di-
gunakan haruslah yang dipahami olch siswa;

6) isi pertanyaan harus sesuai dengan jiwa dan sc-
mangat materi pelajaran;

7) pertanyaan hendaknya dijawab oleh satu orang dan
yang lainnya harus menunggu giliran;

8) pertanyaan dapat diajukan olch scorang kepada
yang lain, dan seterusnya, sehingga scbagian besar
siswa memperoleh giliran bertanya/menjawab per-
tanyaan;

9) pada akhirnya guru harus menyimpulkan hasil
tanya jawab.

Langkah :
Tanya Jawab Guru — Siswa

1) Guru menjelaskan permasalahan/hakikat nilai yang
menjadi fokus;
2) Guru bertanya kepada semua siswa;



3) Siswa diberikan kesempatan memahami isi per-
tanyaan;

4) Guru menunjuk siswa menjawab pertanyaan secara
bergiliran atau menunjuk siswa yang mengacung-
kan tangan untuk menjawab pertanyaan.

Demikian seterusnya, langkah ini dilakukan secara ber-
ulang-ulang, dan pada akhirnya guru atau siswa secara
bersama mengumpulkan hasil tanya jawab.

Tanya Jawab Siswa — Guru

1) Guru menjelaskan suatu permasalahan/hakikat nilai
yang dibahas;

2) Siswa diberi kesempatan- bertanya dan guru men-
jawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan. Demi-
kian seterusnya secara berulang-ulang dilakukan
guru bersama siswa.

Tanya Jawab Siswa — Guru

1) Guru menjelaskan proses belajarnya;

2) Guru menjelaskan persoalanfhakikat nilai yang di-
bahas;

3) Siswa diberikan kesempatan bertanya, sedangkan
yang lain merenungkan, kemudian berusaha men-
jawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan;

4) Guru menunjuk atau menugaskan siswa lainnya
menjawab pertanyaan tersebut.

Gabungan antara Ketiga Jenis Proses Tanya Jawab antara
Guru dan Siswa

Pada hakikatnya, ketiganya dapat dijalankan secara
scrempak mengingat bahwa dalam proses belajar yang -
menganut cara belajar siswa aktif, sukar sekali hanya mem-
pertahankan satu jenis tanya jawab saja, tapi lebih cen-
derung pada penggunaan ketiganya secara serempak
dengan prosedur antara lain sebagai berikut :
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"Guru

Siswa D

Siswa A

Siswa B

Siswa C
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4. Diskusi
Diskusi Kelompok Kecil

d.

Pemerian ¢

Diskusi kelompok -kecil berbentuk situasi tukar-me-
nukar pikiran, perasaan, dan pengalaman antarpeserta,
misalnya mengenai suatu nilai perjuangan. Besarnya
kelompok antara 2 sampai dengan 10 orang. Waktu
yang diperlukan paling lama 40 menit. Diskusi lebih
bersifat informal tidak memerlukan prosedur yang
resmi.

Langkah :

1) Penampilan suatu rumusan/pengertian nilai oleh
salah seorang anggota kelompok;

2) Penghajian suatu nilai oleh para anggota secara ber-
sama-sama;

3) Penyimpulan sementara mengenai nilai-nilai dari
setiap individu dan kelompok, dan pengarahan ke-
cenderungan perilaku yang dipilih.

Diskusi Kelompok Besar

a.

Pemerian :

Diskusi kelompok besar berbentuk situasi tukar-me-
nukar pikiran, perasaan, dan pengalaman antarsiswa
mengenai suatu masalah yang agak luas, dengan pem-
bahasan yang lebih meluas. Besar kelompok antara 11
sampai dengan 20 siswa. Waktu yang diperlukan paling
lama 2 x 40 menit. Diskusi agak bersifat resmi (formal),
memerlukan prosedur resmi dan pimpinan diskusi yang
tetap.

Langkah :

1) Penampilan nilai olch pimpinan diskusi atau pe-
serta yang dimintakan oleh pimpinan diskusi;

2) Pengkajian nilai oleh para peserta secara terorgani-
sasi;

3) Pemilihan suatu nilai tertentu individu dan kelom-
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pok atas dasar proses pengkajian;

4) Pengarahan pelaksanaan perilaku individu dan ke-
lompok yang sesuai dengan kedudukan nilai ter-
baik yang telah dipilil,

Diskusi Kelas

a.

Pemerian :

Diskusi kclas merupakan situasi diskusi [ormal antara
pemimpin diskusi, penyampai uraian, pembahas, dan
peserta yang cukup interaktif. Penambahan masalah
dilakukan secara mendalam untuk mencapai suatu ke-
simpulan. Besar kelompok antara 21 45 orang.
Masalah yang disampaikan perlu disusun dalam suatu
laporan singkat.

Langkah :

1) Penampilan masalah oleh penyampai uraian yang
telah dipersiapkan;

2) Pengkajian masalah dan (kedudukan) nilai secara
terorganisasi schingga antara pimpinan, penyampai,
dan penanggap terjalin hubungan interaktif. Ber-
bagai alternatif kedudukan nilai dan perilaku dikaji
secara mendalam;

3) Pimpinan diskusi dengan bantuan guru mengarah-
kan pada pilihan kedudukan nilai dan perilaku ter-
baik, :

4) Pengarahan pclaksanaan pilihan perilaku.

5. Bermain Peran

a.

Pemerian :

Bermain peran merupakan latihan perorangan dalam
menghayati kepribadian pahlawan atau tokoh tertentu,
kemudijan memerankannya dalam suatu konteks ter-
tentu. Besarnya kelompok pemeran bergantung pada
konteks peristiwa perjuangan yang dipilih sebagai arena
bermain peran.
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b. Langkah :

1) Penampilan ciri-ciri kepribadian dari seorang atau
beberapa orang pahlawan atau tokoh untuk di-
hayati olch setiap individu;

2) Penciptaan suatu situasi yang di mana para siswa
sccara individual dan kelompok akan memainkan
peran-peran kepahlawanan atau perjuangan itu;

3) Pemberian kemudahan bagi para siswa untuk me-
milih suatu ciri kepribadian pahlawan atau tokoh;

4) Pemberian penguatan agar ciri kepribadian yang di-
pilih siswa diwujudkannya.

6. Sosiodrama

a.

Pemerian :

Sostodrama berbentuk proses melakonkan suatu per-
juangan atau kejadian atas dasar skenario/jalan cerita
yang telah dipersiapkan dan sesuai dengan data ke-
sejarahan. Waktu yang diperlukan 20 —— 40 menit.

Langkah :

1) Penampilan lakon suatu perjuangan atau kejadian
yang kemudian diperankan oleh para siswa pe-
lakon;

2) Para pengamat lakon (siswa lain) menghayati dan
mengkaji nilai perjuangan yang dilakonkan;

3) Pemilihan nilai terbaik yang dilakonkan;

4) Penerapan nilai yang telah dipilih dan sosiodrama
dalam kegiatan sehari-hari.

7. Pecmberian Tugas

a.

Pemerian :

Merupakan kegiatan yang dilakukan berdasarkan pe-
tunjuk langsung dari guru menurut skenario yang telah
dipersiapkan dengan matang, schingga para siswa dapat
mengalami secara langsung. Guru dapat memberikan
tugas kepada kelompok atau individu.
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b. Langkah :

Untuk sctiap jenis, perlu ditempuh langkah yang ter-
tentu dan jelas sesuai dengan aturan yang telah di-
ketahui umum.

8. Karyawisata

a.

Pemerian :

Karyawisata adalah kegiatan kurikuler/kokurikuler/
ekstrakurikuler yang memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mengamati secara langsung suatu proyek
sejarah yang penting dan menarik, yang terdapat di
luar sckolah. Dengan melihat secara langsung suatu
obyck, siswa akan memperolch informasi yang aktual
dan menyeluruh tentang obyek dimaksud dan akan
memiliki scjumlah perbendaharaan pengetahuan dan
pengalaman yang dapat mengembangkan berbagai
sikap dalam dirinya. Dari kesempatan mengajukan per-
tanyaan kepada pemandu obyek, penghayatan nilai
perjuangan siswa akan lebih mantap. Di samping itu,
karyawisata dapat pula berfungsi sebagai rekreasi bagi
siswa.

Langkah :

1) Pcrencanaan, berupa penetapan tujuan, obyek, ke-
adaan lokasi obyek, waktu, alat yang diperlukan,
sarana dan biaya yang disediakan, serta persiapan
kemudian administrasi dan pengorganisasian.

2) Pelaksanaan dengan prosedur sebagai berikut :

a) Penampilan nilai perjuangan yang akan digali
melalui karyawisata;

b) Perenungan dan pengkajian nilai perjuangan
melalui pengamatan dan dialog dengan para
pemandu wisata pada saat kunjungan;

c¢) Pengarahan oleh guru mengenai alternatif nilai
yang perlu dipilih sebagai bahan pemandu peri-
laku siswa;
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d) Penguatan olch guru terhadap penghayatan
nilai oleh siswa dalam acara pengkajian hasil
tekanan kegiatan, sambil diadakan interaksi
lisan antara guru dan para peserta.

9. Metode Proyek

a.

Pemerian :

Prinsip metode proyek membahas suatu tema ditinjau
dari berbagai bidang/mata pelajaran, sehingga ter-
bentuk suatu kaitan yang serasi dan logis antara pokok
bahasan berbagai bidang/mata pelajaran. Dengan demi-
kian, siswa diharapkan mampu menghubung-hubung-
kan sebanyak mungkin pengetahuan yang diperoleh-
nya. Dengan metode proyek siswa dapat memperluas

wawasan pengetahuannya schingga pengetahuan yang
diperoleh lebih bermanfaat baginya.

Langkah :
1) Perencanaan

Guru menyusun proses belajar-mengajar untuk
mata pelajaran tertentu (dalam hal ini Mata Pelajar-
an Pendidikan Sejarah Perjuangan Bangsa) dengan
mengkaitkan mata-mata pelajaran lain,

Penyusunan rencana ini dapat dilakukan bersama-
sama dengan guru mata pelajaran lain.

2) Pelaksanaan

Guru mulai dengan memilih/mengambil tema
yang akan dikerjakan, kemudian guru mengajak
- siswa untuk menelaah kaitan tema tersebut dengan
mata pelajaran lain. Siswa yang dibagi menjadi be-
berapa kelompok mengaitkan tema pada mata
pelajaran tersebut dengan mata pelajaran lain ber-
dasarkan informasi yang ada..Sementara itu, guru -
memberi pengarahan tentang hal-hal yang penting
dan perlu diperhatikan oleh siswa. Hasil kerja tiap
kelompok dilaporkan kepada guru. Guru dan siswa
dari kelompok lain memberikan komentar/saran,
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C. Contoh :
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Atas dasar komentar/saran itu hasil kerja tiap
kelompok diperbaiki.
Tindak lanjut

Tindak lanjut dapat dilakukan dengan tetap
melibatkan siswa. Misalnya, dengan menyelenggara-
kan pameran hasil kerja siswa yang diselesaikannya
dengan mctode proyek. Dengan demikian, siswa
akan lebih menghargai dan bangga pada hasil karya
sendiri.

Penilaian

Penilaian dilakukan dengan tujuan untuk mem-
perbaiki proses belajar-mengajar dengan metode
proyek. Penilaian dapat dilakukan secara lisan dan
tertulis baik individual maupun kclompok.

Misalnya tema yang dipilih guru adalah dari hari dan detik-
detik menjelang Proklamasi Kemerdekaan 17 Agustus 1945.
Siswa dibagi mcnjadl bebcrapa kelompok dan diberi tugas
untuk mencari kaitan antara’tema tersebut dengan mata-mata
pelajaran lain. Misalnya, kaitannya dengan mata-mata pelajaran
IImu-ilmu Sosial, Bahasa Indonesia, Agama, Pendidikan Panca-
sila, dan Kesenian seperti pada diagram berikut.
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SOSIAL

Peristiwa-peristiwa
Proklamasi Kemerdekaan
Tempat-tempat penting yang
berhubungan dengan Prokla-
masi Kemerdekaan

Kisah tentang peristiwa
menjelang Proklamasi
Kemerdekaan

KESENIAN

1

|

Lagu-lagu perjuangan
Pantomin tentang Proklamasi
Sosiodrama

Tarian

Membuat puster mengenai Proklumasi Kemerdekaan

Membuat bendera
Membuat tiang bendera
Mengibarkan bendera

KETERAMPILAN

PROKLAMASI
KEMERDEKAAN RI
17 AGUSTUS 1945

AGAMA

— Rahmat Tuhan terhadap
bangsa Indonesia

— Tuhan meridhoi bangsa
yang berjuang mencapai
kebenaran

BAHASA INDONESIA

Karangan sckitar Proklamasi
Kemerdekaan Republik
Indonesia

Puisi tentang Proklamasi
Kemerdekaan Republik
Indonesia

Deklamasi

PENDIDIK.AN PANCASILA
(PMP)

Kemerdekaan itu adalah
hak segala bangsa

Setiap bangsa berhak
mengatur dirinya sendid
Kebebasan mendirikan
negara yang merdeka

€3
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II. SARANA DAN SUMBER BELAJAR

1.

Pengertian

Dalam proses belajar-mengajar, sarana dan sumber
belajar sangat membantu siswa guna mecncapai tujuan
pelajaran. Dalam kaitannya dengan pendidikan sejarah per-
juangan bangsa, sarana dan sumber belajar amat berperan-
an dalam usaha menanamkan dan meneruskan jiwa,
semangat, dan nilai-nilai 1945 kepada siswa.

Karena sarana belajar berfungsi memudahkan terjadi-
nya proses belajar-mengajar, hendaknya dipilih sarana yang
memiliki ciri-ciri sebagai berikut.

a. mecnarik perhatian dan minat siswa;

b. meletakkan dasar-dasar untuk memahami sesuatu hal
secara konkrit yang sekaligus mencegah atau mengu-
rangi verbalisme;

c. merangsang tumbuhnya pengertian dan usaha pengem-
bangan nilai-nilai;

d. serbaguna atau berfungsi ganda;

e. sederhana, mudah digunakan dan dirawat, dapat dibuat
sendiri oleh guru atau diambil dari lingkungan sekitar.

Jenis

Untuk memudahkan pengenalan, sarana dan sumber
belajar pendidikan sejarah perjuangan bangsa dalam pe-
doman ini diklasifikasi sebagai berikut :

sarana cetak;

sarana yang biasanya disebut alat peraga;
sarana elektronik; dan

lingkungan scbagai sumber belajar.

oo
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3. Uraian

a.

b.

Sarana Cetak

Sarana cetak meliputi seluruh sarana dalam bentuk
cetaik, seperti buku, brosur, majalah, surat kabar,
poster, lembar informasi lepas (leaflet), dokumen,
naskah, dan partitur.

Khusus mengenai buku, untuk Mata Pelajaran Pen-
didikan Sejarah Perjuangan Bangsa, pada semua jenjang
dan tingkat sekolah digunakan buku sumber 730 Ta-
hun Indonesia Mecrdeka” sebagai satu-satunya sumber.
Buku ini memuat aneka peristiwa yang terjadi sejak
Proklamasi Kemerdekaan 17 Agustus 1945 sampai
dengan tahun 1975. Buku tersebut merupakan buku
sumber (referensi) bagi guru kelas dan guru mata
pelajaran Pendidikan Sejarah Perjuangan Bangsa. Ber-
dasarkan buku ini disusun buku-buku pelajaran untuk
siswa (buku paket).

Sarana yang Biasanya disebut Alat Peraga
Yang termasuk ke dalam kelompok ini adalah :

1) Gambar, yang dapat dipakai untuk menvisualisasi
konsep nilai perjuangan agar dapat ditangkap lebih
jelas daripada hanya diungkapkan dengan perkata-
an. Gambar-gambar itu meliputi para pahlawan
bangsa, detik-detik proklamasi, suasana perang
kemerdekaan, derap langkah pembangunan, dan
gambar-gambar lain yang bernilai sejarah.

Gambar-gambar tersebut hendaknya :

a) jelas, menarik, dan mudah ditangkap makna-
nya;

b) jelas mendukung pokok bahasan yang diajar-
kan;

c) otentik, artinya mendukung situasi yang se-
sungguhnya;

d) sederhana, tidak rumit, karena gambar yang
rumit sering mengalihkan perhatian;
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e) sesuai dengan tingkat kecerdasan anak didik;

f) walaupun warna tidak selamanya menjadi per-
syaratan scbuah gambar, namun ada baiknya
dipilih warna yang mendukung suasana. Um-
pamanya warna-warna merah untuk keberani-
an, putih untuk kesucian, dan sebagainya.

Ada beberapa cara untuk memperlihatkan
gambar dalam proses belajar-mengajar, di antara-
nya:

a) Kalau gambar cukup besar dapat ditempelkan

di papan tulis atau di dinding. Scbaliknya kalau

gambar itu kecil, dapat diedarkan untuk diper-
lihatkan secara bergilir.

b) Bila di sekolah ada Opaque Projector gambar
yang kecil dapat diproyeksikan sehingga besar
kelihatannya.

Diagram, menggambarkan suatu proses atau per-
kembangan dengan menggunakan simbol-simbol
tertentu untuk memvisualisasi konsep sebuah pola,
sebuah gagasan, atau sebuah proses perkembangan. .
Misalnya, diagram yang melukiskan proses terjadi-
nya Proklamasi 17 Agustus 1945.

Diagram hendaknya memiliki ciri-ciri :

a) Menggambarkan sebuah proses atau perkem-
bangan sebuah kejadian;

b) Diberi titel, label, dan penjelasan seperlunya;

c¢) Dibuat secara jelas dan diletakkan di tempat
yang strategis;

d) Urutan penggambaran haruslah dari kiri ke
kanan sesuai dengan kebiasaan membaca.

Bagan, merupakan penggambaran sederhana,
namun dapat menjelaskan konsep nilai yang
abstrak. Misalnya, untuk menggambarkan suatu ke-
jadian dalam suatu episode perjuangan.
Bagan-bagan tersebut dapat berbentuk @
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a) Bagan organisasi yang menggambarkan fungsi
antarbagian dalam organisasi, misalnya susunan
pemerintah Negara Republik Indonesia.

b) Bagan proses yang menggambarkan perkem-
bangan atau proses lahirnya TNI.

c) Bagan pohon yang menggambarkan sebuah ke-
jadian atau proses yang mengakiatkan proses
atau kejadian selanjutnya misalnya silsilah raja-
raja.

4) Peta, yang dapat digunakan dalam pengajaran Pen-

5)

didikan Sejarah Perjuangan Bangsa, misalnya :

a) Peta politik yang memberikan informasi ten-
tang peristiwa politik.

b) Peta sejarah, misalnya peta situasi Rute Gerilya

Jenderal Soedirman,

Peta tersebut dapat dibuat dalam bentuk :

a) Peta timbul, yaitu peta yang dibuat secara
timbul;

b) Peta buta, yaitu peta yang tak ada nama-nama
tempat sejarahnya;

c) Atlas, yaitu peta yang dibukukan misalnya
Atlas Scjarah,

Foto, yang merupakan alat visual yang efektif,
karena dapat memvisualkan sesuatu lebih konkrit,
lebih realistis, dan lebih akurat. Foto dapat meng-
atasi ruang dan waktu. Maksudnya, kejadian pada
masa yang lalu di tempat yang jauh dapat diliput
melalui foto. Karena kesanggupan foto memvisual-
kan sesuatu, maka dianjurkan agar guru memper-
gunakan foto, baik dengan cara memotret sendiri
atau mengambilnya dari foto-foto yang tersedia.
Misalnya, foto-foto para pahlawan atau foto
dokumentasi peristiwa sejarah.

Kartun, yaitu rangkaian gambar sebagai hasil pe-
nafsiran agar pesan atau informasi mudah ditang-
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kap dan mempunyai daya tarik tersendiri. Selain
itu, karena kesannya yang tersendiri, kartun akan
membuat pesan atau informasi yang disampaikan
dapat diingat lebih lama.

Poster, berupa gambar atau lukisan yang lebih me-
nitikberatkan gagasan pokok sehingga dapat di-
mengerti dengan melihat sepintas lalu. Poster yang
baik adalah poster yang menarik dan menanamkan
pesan yang terkandung di dalamnya. Selain itu,
poster dapat berisi semboyan-semboyan yang dapat
menarik perhatian serta merangsang ingin tabu
untuk dipelajari sehingga dapat mengubah tingkah
laku. :

Benda asli

Sebelum menggunakan alat-alat pandang
dengar, maka benda asli. merupakan alat yang
paling berhasil guna untuk mendayagunakan untuk
mengikutsertakan berbagai indera dalam belajar.

Benda asli adalah benda dalam keadaannya
yang asli dan utuh. Sebilah keris tanpa hulu bukan
lagi barang asli. Dalam penggunaan benda asli
sebagai alat peraga, guru memiliki benda tersebut
dan mempertunjukkannya dalam proses belajar-
mengajar. Dengan benda asli sebagai alat peraga,
siswa dapat menghayati, meyakini, dan mengo-
mentari secara langsung bahan pelajaran yang ber-
sangkutan. Biasanya benda asli terdapat di muscum
sejarah.

Model, yang merupakan bahan pengganti dari
benda asli, mungkin lebih besar atau lebih kecil,
model dapat dibuat sendiri oleh guru atau dibuat
siswa-siswa sendiri oleh guru atau dibuat siswa-
siswa sendiri melalui pelajaran keterampilan.

Ada tiga macam model, yaitu :

a) model skala berupa model yang dibuat lebih
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kecil atau lebih besar dari benda asli;

b) model pekerjaan, berupa sebagian dari kegiatan
utama yang dilakukan;

c) model bagian, berupa bagian dari benda yang
ditiru,

10) Diorama

Diorama adalah suatu cara untuk mempcraga-
kan sesuatu, keadaan, atau proses dalam bentuk
kecil. Dalam diorama terdapat benda-benda tiga
dimensi dalam ukuran kecil. Diorama dapat meng-
gambarkan keadaan perjuangan kemerdckaan
scperti yang sccara lengkap digambarkan di Mo-
numen Nasional, Museum Satria Mandala Jakarta,
dan Monumen Pancasila Sakti Jakarta. Cara seperti
ini ada baiknya ditiru di sekolah.

Sarana Elektronik

Sarana elcktronik dapat dibedakan atas perangkat
lunak dan perangkat keras.

Beberapa contoh yang termasuk perangkat lunak
yang dapat digunakan dalam proses belajar-mengajar
adalah slide, film, lembaran transparan, dan kaset.

Beberapa contoh yang termasuk perangkat keras
yang dapat digunakan dalam proses belajar-mengajar
adalah overhead projector (OHP), proyektor, slide,
proyektor film, tape recorder, dan radio.

Lingkungan scbagai Sumber Belajar

Lingkungan sebagai sumber belajar pendidikan
scjarah perjuangan bangsa antara lain meliputi buku,
museum, candi, nara sumber, dan situs scjarah yang
dapat memberikan informasi dalam rangka proses
belajar-mengajar.

Sesuai dengan tujuan pendidikan sejarah perjuang-
an bangsa, hendaknya dipilih sumber-sumber yang
dapat memberikan informasi yang inspiratil dalam
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rangka penerusan dan pengembangan jiwa, semangat,
dan nilai-nilai 1945,

Dalam Garis-garis Besar Program Pengajaran Mata
Pelajaran Pendidikan Sejarah Perjuangan Bangsa untuk
TK, SD, SMTP, dan SMTA, Matriks B kolom (5)
Metode, digunakan berbagai ungkapan berkenaan
dengan metode belajar-mengajar sebagai contoh bagi
para guru. Untuk mencegah salah tafsir, perlu dikemu-
kakan klasifikasi agar para guru dapat mencocokkan
ungkapan-ungkapan yang dipakai dalam GBPP dengan
penamaan metode yang sudah umum dikenal, yang di-
pandang penting dalam Mata Pelajaran Pendidikan
Sejarah Perjuangan Bangsa. Metode-metode itu di-
klasifikasi ke dalam gugus klasikal, kelompok, dan
individual. Berikut ini disajikan bagan Klasifikasi ter-
sebut.
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III. PROSES BELAJAR-MENGAJAR

Proscs belajar-mengajar yang sebenarnya terjadi dalam
hubungan antara guru dan siswa sangat mencntukan sampai
sejauh mana tujuan suatu mata pelajaran tercapai. Berhasil
tidaknya proses belajar-mengajar sangat ditentukan oleh usaha
guru dalam merencanakannya. Usaha perencanaan itu pada
akhirnya menghasilkan satuan pelajaran atau persiapan meng-
ajar.

Dalam menyusun satuan pelajaran atau persiapan mengajar
Mata Pclajaran Pendidikan Scjarah Perjuangan Bangsa, dapat
diikuti langkah-langkah sebagai berikut :

1. Pertama-tama hendaknya diperhatikan identifikasi satuan
pelajaran/persiapan mengajar, seperti pokok bahasan,
kelas, caturwulan/semester, dan jatah waktu yang diper-
siapkan. Setelah itu, perlu ditinjau kembali tujuan kur:
kuler dan tujuan instruksional umum (TIU) yang hendak
dicapai melalui bahan pengajaran tertentu. Bahan pengajar-
an itu tak lain merupakan hasil pengurutan kembali pokok
bahasan dan pemerian. Dalam hal ini, hendaknya dicamkan
nilai apa yang hendak dikembangkan dalam diri siswa.
Nilai-nilai dasar yang dikembangkan dalam Mata Pelajaran
Pendidikan Scjarah Perjuangan Bangsa adalah: harga-meng-
hargai, bekerja sama, persatuan, rela berkorban, serta
Jrerbangga berbangsa dan bertanah air Indonesia.

Perkembangan nilai-nilai tersebut dalam diri siswa ber-
proses dalam satu garis rentangan sebagai berikut :

Pemberian perhatian/penerimaan
Penanggapan

Penerimaan nilai/penghargaan

Pemaduan nilai

Pengembangan nilai sebagai pandangan hidup.

oo Te

Nilai-nilai dan penjabarannya serta proses perkembang-
an nilai-nilai itu dan penjabarannya pada dasarnya telah
dipadukan dalam rumusan tujuan instruksional umum
(TIU), yang dijabarkan darij tujuan kurikuler.
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2. Pada langkah berikutnya, perlu ditentukan kemampuan
memproseshan perolehan yang mana yang hendak dikem-
bangkan dalam diri siswa sebagai wahana pengembangan
nilai dalam proses belajar-mengajar. Kemampuan-ke-
mampuan dasar yang hendak dikembangkan melalui Mata
Pelajaran Pendidikan Sejarah Perjuangan Bangsa, antara
lain kemampuan :

bertanya

mengamati (mengobservasi)
menalfsirkan (menginterpretasi)
meramalkan

menerapkan

merencanakan penelitian
mengkomunikasikan

®moe Qo T

Sctelah menentukan kemampuan apa yang hendak di-
kembangkan, sampailah guru pada tahap yang relatif sulit,
yaitu merumuskan tujuan istruksional khusus (TIK).
Tahap perumusan TIK dikatakan sulit karena guru di-
tuntut memadukan atau mengintegrasikan unsur-unsur :

a. bahan pengajaran/pemerian pokok bahasan;

b. nilai dasar atau nilai yang dijabarkan dari nilai dasar;

c. dcrajat atau tingkat perkembangan nilai dari proses pe-
ngembangan ranah afektif, serta

d. kemampuan memproseskan perolehan

dalam suatu rumusan tujuan instruksional khusus (TIK)
yang tepat.

Rumusan TIK yang mengandung unsur pengembangan
ranah afektif paling kurang memenuhi persyaratan: (1)
spesifik (unik), (2) operasional, dan (3) dapat diamati/di-
ukur.

Untuk merumuskan suatu TIK yang menckankan pe-
ngembangan ranah afektif, diperlukan kata kerja operasi-
onal (KKO) yang mendorong ilham dan menyentuh pe-

_ rasaan. Contoh kata kerja operasional ranah afektil itu
adalah sebagai berikut :
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a. Pemberian perhatian/pencrimaan
— menunjukkan minat
— (tertarik) mengikuti cerita
— menerima dengan rasa puas.

b. Penanggapan

— mengemukakan pendapat
— mengakui kebenaran
—~ memperhatikan tanggapan dengan rasa puas
— memberi tanggapan yang positif.
c. Penerimaan nilai/penghargaan
— menunjukkan rasa kagum
~ menunjukkan rasa bangga
— mempertimbangkan kebenaran
— memperlihatkan semangat
— memperlihatkan sikap penghargaan
— menunjukkan sikap hormat.

d. Pemaduan nilai

— menunjukkan kemauan untuk meneladani

— menunjukkan keterikatan terhadap . . . .

— menunjukkan sikap ikut memiliki

— menunjukkan kesadaran akan perlunya mewarisi.

e. pengembangan nilai sebagai pandangan hidup

— melaksanakan kegiatan yang mengungkapkan nilai-
nilai

— menunjukkan perilaku sehari-hari

—~ menerapkan makna. ...

— mengembangkan sikap hidup yang ajek dalam diri-
nya tentang....

— menunjukkan perilaku yang membangun dalam. ...

Setelah TIK dirumuskan, guru hendaknya menyusun
alat penilaian untuk mengukur 77K. Kalau TIK tidak dapat
langsung diukur setelah suatu pelajaran, guru hendaknya
mengembangkan alat-alat penilaian untuk mengamati
perilaku siswa. Uraian tentang alat-alat penilaian ini di-
kemukakan dalam pedoman penilaian.



3. Pada langkah berikutnya, guru hendaknya mengembang-
kan materi, sambil mengaitkannya dengan bidang-bidang
upaya dalam kehidupan, yaitu bidang sosial, ckonomi,
agama, budaya, pendidikan, ideologi, dan pertahanan-
keamanan. Materi yang dikembangkan tak perlu dituliskan
guru secara panjang lebar dan lengkap. Guru hendaknya
menuliskan pokok-pokok materi secara singkat dan bila
perlu disertai catatan halaman buku sumber yang diguna-
kan.

Dalam pengembangan materi, guru hendaknya lang-
sung mengaitkannya dengan alat dan sumber belajar. Alat
bantu dalam kegiatan belajar-mengajar pendidikan sejarah
perjuangan bangsa yang dapat digunakan antara lain: Peta
grafik, bagan, skema, gambar-gambar yang skenik, foto-
foto peristiwa, pita rekaman, slide suara, benda-benda
sejarah, dan sebagainya. Dalam rangka melancarkan pe-
laksanaan mata pelajaran ini, para guru hendaknya meman-
faatkan berbagai kemungkinan yang terdapat di lingkungan
sekitar dalam upaya mengadakan alat bantu belajar-meng-
ajar. Para siswa hendaknya diikutsertakan dalam upaya ini.
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— Anak teriarik memper-
hatikan Proklamasi Ke-
wmerdekaan

1. Dengan memperkenal-
kan Lagu Mars Pancasila
anak dapat menyanyi-
kan lagu tersebut dalam

= Melrlui p
munikasi

ko-

dang gemb

2. Dengun memperkenal-
kan Lambang Negara
Garuda Paucasila, anak
dapat menghormati fam-
bang negara kita

3. Anak jukkan rasa .

= Mars Pancasila

= Lambang Garuda

- Merah

scnang, atas kemampu-
annya membuat Bende-
ra Merah Putih dengan
benar

Putih

variasi
dan bermain

Mectode: — Dercerita  dengan
Lernyanyi
— deklamasi

- latihan

~ diskusi

Kegiatan :
- upacara beadera (20 menit)

& ity aglod leea b

yany
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= Menyanyi Mars Pancasila { 20 me-
nit)

- k. t bend

alat:

= lambang negara Gasuda
Pancasila

— Pensil berwarna

~ kertas putilh dan merah

- = lidi

= lem

Sumber :

= Buku 30 Tahun Indo-
nesia Merdeka

— Buku Paket Scjarah Per.

L3 L -3
{ 10 menit)
= Memajang Dendera ( 5 menit )
catatan :
Contoh berintegrasian kegiatan Pen-
didikan Secjarab Perjuangan Bangsa
ke dalam Hlarisn kelas tedompis

juangan Dangss untuk
Taman Kanak-Kanak.

Menyggunakan  daltar cek
pengamatan (terlampit)
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1

— Di bawah ini terlihat kegiatan Pendidikan Scjarah Perjuangan
Bangsa yang diintegrasikan ke dalam Persiapan Ilarian Kelas.
— Kegiatan ini dilaksanakan pada setiap hari Senin.
— Jatah waktu 2 x 40 menit (80 menit) dibagi ke dalam kegiatan
yang diberi tanda (v) yang mengandung nilai-nilai Pendidikan
Sejarah Perjuangan Bangsa.
— Urutan kegiatan dapat disesuaikan dengan situasi sekolah se-

tcmpat.
No. WAKTU TEKNIK PELAKSANAAN BIDANG PENGEMBANGAN KETERANGAN
1. 07.00:08.00 Recmaln di tuar dan di dalam ke- | Pengemt Keentivitas  sambil
tos bermain
2. 08.00.08.20 Upacars hendera Pendidiksn Mora Pancasila v
3. 08.20-08.3% Cucl 1angan, ke WC, makan dan mi- Pengembangsn Jasmani dan Pemeli-
mun haraan Keschatan
4. 08.35.08.50 Absen, pemeriksaan kebersihan (ku- Pengembangan Jassmani dan Pemeli. v
A ki, dan laln-luin) havoan kesehatan
5. 08.50. 08.5% Menyrnyl Perkibarlah Denderaku Pendidikan  Sejaralh  Perjunngan v
(Petnnnngan) Bangsa
6.  08.85.09.13 Menysnyikun Mars Pancasila Pendidiken  Scjarsh  Perjuangan v
Bangsa
1. 09.18.09.93 Membuat bendera Kognhiif v
8. 09.95.09.45 Dercakap-cakap tentang “Henders” Pendidikan Dalinsa v
Pengembangan & berba.
hasa
9. 09.45-09.55 Memajang “Beadera® Pengemt soshl | fonad v
dan lingkungan
10.  09.53.10,00 Pesstapan pulang 1 herdon, dan se.
bapsinya.
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Contoh Satuan Pelajaran
untuk :  SD

MATA PELAJARAN : PENDIDIKAN SEJARAH PER-

JUANGAN BANGSA

BAHAN PENGAJARAN : PROKLAMASI KEMERDEKAAN

INDONELSIA

KELAS/CAWU : I/1
WAKTU : 4 JAM PELAJARAN

L

II

1L

V.

TUJUAN INSTRUKSIONAL UMUM

Siswa tertarik memperhatikan nilai persatuan dan kesatuan
bangsa Indonesia dalam menegakkan kemerdekaan.

Keterampilan Proses

TIU dicapai melalui pengamatan dan komunikasi

Tujuan Instruksional Khusus

1. Dengan mengamati gambar Pembacaan Proklamasi Ke-
merdekaan Indonesia, siswa dapat menerima suasana
persatuan dalam peristiwa tersebut.

2. Sambil merasakan suasana persatuan siswa dapat meng-
ucapkan teks proklamasi dengan tepat.

Materi Pelajaran

— Teks Proklamasi Kemerdekaan Indonesia
— Peristiwa detik-detik Proklamasi

Kegiatan Belajar Mengajar
Metode : — Berceritra
— Tanya jawab
— Latihan
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Kegiatan

Pertemuan Pertama

— Berceritra dengan menggunakan gambar-gambar Pro-
klamasi (1 jam )

~ Tanya jawab ( 1 jam )

Pertemuan Kedua

— Latihan mengucapkan naskah Proklamasi ( 1. jam )

— Latihan membuat Bendera Merah. Putih dan memajang-
nya pada papan peraga ( 1 jam ).

— Rangkuman hasil Belajar ( %2 jam ).

Sarana / Sumber

— Buku Paket Pendidikan Sejarah Perjuangan Bangsa
untuk SD

— Naskah Proklamasi

— Gambar-gambar peristiwa proklamasi

— Bendera Merah Putih

Penilaian
Format Pengamatan untuk :

— Penilaian tugas / latihan
— Penilaian jawaban / ungkapan yang dikemukakan

( alat penilaian terlampir )



FORMAT PENGAMATAN Lampiran

Nama 1. Ali 2. Ani P I IR TN PR [ R R,

Sikap ya |tidak| ya tidak | ya tidak | ya tiduk { ya tidak | ya tidak | ya tidak|ya tidak [ ya tidak | ya tidak

A. Tanya jawab

Mecnanggapi pertanyaan
Mengemukakan pendapat
Bertanya

Menjawab dengan benar

X

B. Latihan mengucapkan naskah Pro-
klamasi

1. Bersungguh-sungguh

2. Menunjukkan minat

3. Berani

4. Merasa bangga

5. Riang / gembira

6. Mengucapkan dengan tepat

0

Membuat Bendera Merah Putih

Bekerja sama
Menunjukkan pengertian
Mentaati peraturan
Menyelesaikan tugas
Menunjukkan aktivitas
Memperlihatkan inisiatif
Berani

Bekerja teliti f rapi

DN BN -

b

[ §4




Matrik Kerja Persiapan Mengajar

bangsa Indonesia da-
lam menegakkan Ke-
merdekann,

— Melalui  peng;

kaan bangsa Indone-
sia, siswa dapat me-
nerima suasana persa-
tuan dalasm peristiwa

dan kamnunikasi

2. Samhil
suasana persatuan sis-

mcrasakan

wa dapat mengucap-
kan tcks proklamasi
dengan tepat

Peristiwa  detik-detik-

Proklamasi

- Latihan

KEGIATAN
Perteinuan pertama

Berceritra dengan
menggunakan gambar

«gambar  proklamasi
(1jam)
Tanya jawab

Pertemuan kedua

Latihan mengucap-
kan naskah proklama-
si(1jam)

Latihan membuat
Bendera Merah Putih
dan memasangnya pa-
da  papan  peraga
(%jom )

Rangkuman hasil be.

fajar (%4 jam )

Depdikbud.
Naskah Proklamasi

Gambar-gambar peris-
tiwa proklamasi

Dendera Merali Putilh

Mata Pelajaran  : Pendidikan Scjarah Perjuangan Bang Contoh Satuan Pelajaran
Bahan Pengajaran: Proklamasi K lekaan Indonesi untuk : SD
Keclas s 1 j
Cawu HR
Waktu ¢ 4 jam pelajaran
uan Instruksional Tujusn Instruksional Kegiatan .
n.._._::: Khusws Materi Pelajaran Belajar Mengajar Sarana / swinber Penilaian
Keterampilan Proses
1 2 3 4 5 6
~ Siswa tertarik mem- 1. Dengan  mengamati ~ Teks Proklamasi Ke- METODE : Buku Paket Pendidik- Format Pengamatan un-
perhatikan nilai per- gaml. pemt Jcl 17 Agus- — Bereeritea an Scjurah Perjuangan tuk ¢
satuan dan § Prokl i K i tus 1945 — Tanya jawab Bangsa, S1» kelos 1, | — Penilaian latihanf tu-

gas

Penilaian jawaban/
ungkapan yang dike-
mukakan,

44



FORMAT PENGAMATAN

B Al o A

2]

T EY

0O~ VR i LD A e

Lampiran
3 -2 -3. -4- -5- -6- -7 -8- -9- -10-
Nama Ali . Ani ceeva o] eeens
Sikap ya |tidak|. ya liidak} ya [tidak .<- tidak| ya [tidak| ya Juidak| ya [tidak| ya [tidak| ya [tidak| ya [tidak
Tanya jawab )

menanggapi pertanyaan
A H d

cnq.nnin . '
Menjawab dengan benar

Latihan mengucapkan naskah Pro-
klamunsi

Bersungguhi-sungguh
Menunjukkan minat

Berani

Mecrasa bangga

Riang / gemnbira
Mengucapkan dengan tepat

Membuat Bendera Merah Putih

Bekerja sama
Menunjukkan pengertian
Mentaati peraturan
Mcuyclesnikan tugas
Menunjukkan aktivitas
Memperliliatkan inisiatif
Berani

Dekerja teliti / rapl

13 4
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Materi Pelajaran

— Kegiatan Pemuda menjelang proklamasi

— Perumusan naskah Proklamasi 17 Agustus 1945
— Pengibaran Bendera Merah Putih

— Ir. Soekarno dan Drs. Moh. Hatta sebagai proklamator

Kegiatan Belajar Mengajar.

Metode : diskusi, pemberian tugas

Pelaksanaan Siswa dibagi dalam +5—6 kelompok kerja,
3 kelompok mengerjakan lembaran kerja pertama dan ke-
lompok lainnya menggunakan lembaran kerja kedua. Alat
dan sumber bacaan disediakan guru, dapat juga ditambah
alat/sumber yang disediakan atas usaha siswa. (30 menit)

Rangkuman hasil belajar :

Semua siswa mendiskusikan hasil belajarnya, guru meng-
arahkan agar seluruh kelompok terlibat dalam diskusi dan
dapat mencapai kesimpulan bersama (15 menit). Sebelum
pelajaran berakhir siswa ditugaskan untuk membuat karang
an yang bertema perjuangan.

Sarana / Sumber

~ Peta daerah Jakarta - Bekasi

— Gambar-gambar bersejarah sekitar proklamasi 17 Agus-
tus 1945

— Bagan uraian kejadian peristiwa 17 Agustus 1945 yang
dibuat oleh guru

— Buku paket Pendidikan Sejarah Perjuangan Bangsa un-
tuk SMTP kelas 1

— Buku 30 Tahun Indonesia Merdeka

Penilaian

— penilaian lembaran kerja
— penilaian sikap
— penilaian tugas

(alat penilaian terlampir).
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LEMBARAN KERJA 1

Kelompok 2. RN

Kegialun

l’cngimalnn]j awaban

B Amati peta Jakarta-Bekasi, laln tunjuk-
kan di mana letak Rengasdengklok

2. Ducalah  sebanyak mungkin swnber
bacaan yang discdinkan, latu diskusikan
mausalah di bawah ini dan lis kesim-
pulin hasil diskusimu.
masalah 2

~ peristiwa apa yang terjadi pada tanggal
16 — 8 — 1945,

~ mengapa Sockarno latta dinmankan ke
luar kota Jakarta dan dipilih temput
Rengasdengklok

8. Menurut pendapat kelompokmu karena
aduya perusannfkesadaran apo yang me-
nyebabkan perbedaan antara golongun
ta dan golongan muda dapat diatasi.
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~ LEMBARAN KERJA 11
) Kelompok eeeveuseessacceenaes

No Kegiatan Jawaban [ Kesimpulan.

1.| Amati gambar/foto yang berhubungan
dengan peristiwa proklamasi 17 Agus-
tus 1945, diskusikan dalam kelompok-
mu perasaan apa yang kamu alami sete-
lah mengamati gambar / foto tersebut.
Tulislah kesimpulannya hasil diskusi ke-
lompokinu.

2. | Bacalah sumber bacaan yang berhubung
an dengan penyusunan naskah Prokla-
masi. Diskusikan pertanyaan di bawah
ini dan jawablah / tulislah kesimpulan
hasil diskusi kelompokmu.

— Siapa yang mengusulkan agar Soe-
kamo llatta yang menandatangani
naskah Proklamasi ?

— Siapa yang menulis konsep naskah
terscbut ?

~ Jelaskan 3 perbedaan antara konsep
tulisan tangan dengan naskah yang
diketik oleh Sayuti Melik |

— Dapatkah kamu merasakan suasana .
persatuan  di  rumah Laksamana
Maeda ?

Mengapa ?

Anggota kelompok :
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Berikanlah centang ( V') pada kolom yang tersedia untuk setiap

pernyataan di bawah ini sesuai dengan sikap anda :

SS = Sangat Setuju

S = Sctuju

TAP = Tidak Ada Pendapat

TS = Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju

No. Pernyataan ss| s |TApP|Ts |STS
1. | Bila tidak ada rasa kerja sama dan

persatuan, mungkin terjadi perpecah-

an di antara golongan tua dan go-:

longan pemuda pada peristiwa Re-
ngasdengklok.

Tanpa kerja keras para tokoh pe-
juang, Indonesia akan merdeka pada

tanggal 17 Agustus 1945,

Saya merasa bangga, atas kerelaan

berkorban para pejuang untuk me-’

wujudkan kemerdekaan Indonecsia.

Karena perumusan naskah proklama-
si kemerdckaan dilaksanakan di ru-

mah Laksamana Macda, maka golong

an pemuda tidak bersedia untuk tu-
rut bertanggung jawab.

Sebetulnya proklamasi kemerdekaan
Indonesia tanggal 17 Agustus 1945,
hanya merupakan kerja keras dan
kerja sama golongan tua saja.
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No.

Pernyataan

SS

TAP

18

STS)

10.

Tanpa kerelaan berkorban dan kerja

~ sama di antara tokoh pejuang kemer-
dekaan, persatuan Indonesia sulit di

wujudkan.

Proklamasi kemerdekaan 17 Agustus
1945 dilaksanakan atas kehendak se-
luruh rakyat Indonesia.

Naskah proklamasi kemerdekaan

17 Agustus 1945 ditandatangani |

Soekarno — Ilatta atas nama wakil-
wakil bangsa Indonesia.

Pelaksanaan Proklamasi Kemerdeka-
an 17 Agustus 1945 sebaiknya dila-
kukan didepan rapat umum di La:
pangan lkada Jakarta. ‘

Dengan jiwa dan semangat 17 Agus-
tus 1945 kita lestarikan nilai persatu-
an dan rela berkorban.




DAFTAR CEK PENGAMATAN

Perilaku
No. NAMA SISWA Menyelesaikan | Mengikuti upa- | Kerja sama da- Ikut serta da - Bersikap mau Jumiah  Sekor
Urut tugas PSPB de- | cara bendera lam. kelompok | lam Kegiatan menang sendiri
ngan baik dengan khidmat | dengan baik OsIS
SL{SR|JR| TP {SL | SR |JR}TP|SL|SR|JR |TP| SL|SR| JR| TP|SL|SRyJR| TP SL|{SR| JR| TP|SL
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
Keterangan: SL =  Sclalu

SR = Scring

JR = Jurang

TP = Tidak Pernah

09
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Contoh Satuan Pelajaran
untuk : SMTA

MATA PELAJARAN : SEJARAH PERJUANGAN BANG-

SA

BAHAN PENGAJARAN : PROKLAMASI. KEMERDEKAAN

KELAS / SEMESTER : I/1

WAK'TU

L

IL.

11L

INDONESIA

2 JAM PELAJARAN.

TUJUAN INSTRUKSIONAL UMUM

I.1 Siswa menyadari bahwa persatuan dan kesatuan telah

mengantarkan bangsa Indonesia ke pintu gerbang ke-
merdekaan.

Keterampilan Proses

TIU 1.1 dicapai melalui bertanya, pengamatan, penafsiran, -
perawalan dan komunikasi.

‘Tujuan Instruksional Khusus

1.

Dengan kepekaan siswa terhadap suasana kerja sama
dalam menyusun naskah proklamasi, siswa dapat meru-
muskan pertanyaan terbuka. ,
Siswa dapat merencanakan pcnelitian kepustakaan se-
cara berkelompok untuk memahami arti persatuan dan
kesatuan yang ditunjukkan oleh para tokoh pendiri ne-
gara pada saat mempersiapkan kemerdekaan dan dapat
mengkomunikasikannya dalam bentuk laporan.

Dari hasil bacaannya mengenai tokoh-tokoh proklama-
tor siswa dapat meramalkan apa yang mungkin terjadi
bila Ir. Soekarno dan Drs. Moh. Hatta menolak untuk
meclakukan proklamasi kemerdckaan 17 Agustus 1945,



V.
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4. Siswa menyadari perlunya mewarisi dan meneruskan ji-

wa, semangat, dan nilai-nilai perjuangan 17 Agustus
1945.

Materi Pclajaran

1. Menyusun naskah proklamasi
2. Tokoh-tokoh proklamasi
3. Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945

Kegiatan Belajar Mengajar

— Metode : — diskusi
— pemberian tugas
— bermain peran

— Pelaksanaan :

Siswa dibagi dalam 5 — 6 kelompok kerja, 3 kelom-
pok mengerjakan lembaran kerja pertama dan kelom-
pok lainnya mengerjakan lembaran kerja kedua .
Lembaran kerja pertama dengan menggunakan metode
~ diskusi dalam kelompok dan lembaran kerja kedua ber-
main peran oleh karena itu guru harus membimbing /
memperhatikan kelompok dengan teratur ( 1%2 jam )

— Rangkuman Hasil Belajar

Seluruh siswa mendiskusikan hasil belajarnya , guru *
atau seorang siswa mengarahkan untuk mencapai ke-
simpulan bersama ( 1% jam ). Sebelum pelajaran ber-
akhir siswa diingatkan untuk mengerjakan tugas di ru-
mah yang terdapat pada lembaran kerja masing-masing
kelompok.

Sarana / sumber.

— Buku Paket Pendidikan Sejarah Perjuangan Bangsa
untuk SMTA kelas 1.
— Buku Tiga Puluh Tahun Indonesia merdcka
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VII. Penilaian

— penilaian lembaran kerja
— penilaian tugas

— skala sikap

— daftar cek pengamatan



Lembaran Kerja 1

Penyusunan Naskah Proklamasi

an mengenai penyusun-
an naskah proklamasi,
diskusikan dalam ke-
lompokmu dengan mem
hasil dari
beberapa bacaan terse-
but dan tulislah kesim-
pulannya.

bandingkan

Coba diskusikan dengan
teman-teman di dalam

kelompokmu.

* Bagaimana  urutan
naskah  proklamasi
tersebut ?

* Siapa saja penyusun
naskah
dari konsep pertama

proklamasi

sampai konsep ter-

akhir ?

* Bagiamana perkem-
bangan Naskah yang
asli dan Sah ?

kelompok : . .........
No. Kegiatan Pengamatan / Jawaban
1. { Bacalah beberapa baca- 1. Kesimpulan hasil diskusi

Hasil Diskusi




a. Bagimana isi naskah | Kesimpulan :
tersebut ? ‘

b. Siapa saja penyusun-
nya ’

c. Siapa yang menanda-
tangani

d. Siapa yang mengetik-
nya

3. |Diskusikanlah ~ untuk | Rumusan pertanyaan (hasil

merumuskan pertanya- | diskusi )

an terhadap suasana per-

satuan dalam penyusun-

an naskah tersebut.

4. | Coba ramalkan apa yang
terjadi jika Ir. Soekarno
dan Drs. Moh. Ilatta
menolak untuk melaku-
kan Proklamasi Kemer-
dekaan tanggal 17 Agﬁs-
tus 1945,

Lembar Tugas untuk dikerjakan di rumah.

1.

Buatlah cerita bergambar dengan judul

” PERISTIWA 17 AGUSTUS 1945 * dengan langkah-langkah

sebagai berikut :

— Guntinglah gambar-gambar bersejarah sekitar Proklamasi
17 Agustus 1945 sebanyak yang dapat kamu peroleh.

— Susunlah ( tempelkan pada karton Manila ) gambar-gambar
tersebut sesuai dengan urutan kejadiannya.

— Buatlah uraian singkat di bawah masing-masing gambar ter-
sebut.



Lembaran Kerja II

Tokoh-tokoh Proklamator

— Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945

Kelompok : ........

ooooooo

No.

Kegiatan

Pertanyaan [/ Kesimpulan

Aturlah beberapa teman
mu  untuk permainan
peran sebagai berikut :
— 1 orang berperan se-

bagai Ir.
— 1 orang berperan se-

bagai Drs. Moh. Hatta

— Beberapa orang ber-

Soekarno

peran sebagai rakyat
- Lainnya sebagai peng-
amat

Mulailah bermain peran
dari mulai Bung Karno
menawali dengan pidato
singkat dan membaca-

kan naskah proklamasi

dengan khidmat

Catatan :

Mintalah petunjuk guru-
mu,

— Pertanyaan :

1.

®esesscscsrsersesrnsee LYY YT

. eesscsrecsereence rseeseccccrenee

Kesimpulan

ELYYTTTYTRRY [IXTYTRTRY ®covtcscsccsssssennnee

L Y Ty TR Y Y YT Y YT Y Yy LERTYYYYY

eevsecsesssevese recssrsscetsncncsorenne




No

Kegiatan

Kesimpulan

Amati permainan peran
yang dilakukan oleh te-
man-temanmu, lalu buat
lah daftar pertanyaan
dan tuliskan kesimpulan
hasil diskusi kelompok-
mu

Aturlah salah satu ang-
gota kelompokmu un-
tuk membacakan pem-
bukaan Undang-Undang
Dasar 1945. Dengarkan,
dan tulislah kesimpulan-
mu.

+ |'Tugas untuk dikerjakan

di rumah.

Buatlah karangan de-
ngan judul :

GELORA KEMERDE-
KAAN BERLANDAS-
KAN SEMANGAT
PERSATUAN
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SKALA SIKAP

Berikanlah tanda centang (v) pada kolom yang tersedia untuk se-
tiap pernyataan di bawah ini sesuai dengan sikap anda.

S§ = Sangat Setuju

S = Scluju
TAP = Tidak Ada Pendapat
TS = Tidak Setuju
STS = Sangat Tidak Setuju
No. Pernyataan SS S | TAP| TS |STS

1 Kemerdekaan tidak perlu
diperjuangkan karena
akan tiba dengan sendiri-
nya.

2 Berdasarkan politik

Etis, pihak Belanda akan
memberikan kemerdeka-
an kepada bangsa Indone-
sia.

3 Bila seluruh rakyat Indo-
nesia bersatu, maka Je-
pang tidak akan berha-
sil menduduki tanah air
kita.

4 Badan Penyelidik (BPUP-
KI) dibentuk sesuai de-
ngan maksud kedatangan
Jepang di tanah air kita
guna menciptakan kese-
jahteraan bersama di Asia

Timur Raya.
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ot

6

9

10

PPKI merupakan kelanjut
an dari Badan Penycli-
dik (BPUPKI).

Pendirian golongan tua
tentang pelaksanaan Pro-
klamasi Kemerdekaan di
maksudkan untuk mence-
gah timbulnya banyak
korban.

Karena perumusan nas-
kah Proklamasi dilakukan
di rumah kediaman Lak-
samana Maeda, maka ke-
merdekaan Indonesia
tanggal 17 Agustus 1945
adalah merupakan hadiah
Jepang.

Bila Naskah Proklamasi
kemerdekaan 17 Agustus
1945 tidak ditandatangan
Sukarno-Hatta, maka per!
nyataan itu tidak sah.
Pelaksanaan Proklamasi
Kemerdekaan 17 Agustus
1945 sebaiknya dilaku-
kan di depan Sidang
PPKI.

Jika Proklamasi Kemrde-
kaan 17 Agustus 1945
gagal, maka Sockarno
dan Hatta wajib memper-
tanggungjawabkannya ke-
pada rakyat.




DAFTAR CEK PENGAMATAN

09

Perilaku

phi Seclalu ikut

u Menyelesaikan Mengikuti upa- Kerja sama da- Bersikap mau o

r NAMA SISWA tugas-tugas PSPB | cara bendera de- _&..,._ kelompok menay “un_.::_.m ta dalam kegia- Jumlah Sckor

u dengan baik ngan baik dengan baik tan Palang Merah

t . Remaja

SL|SR|JR | TP|SL|SR|JR| TP |.SL|SR|JR|TP|SL|SR|JR|TP|SL |SR|]JR TP SLL{SR|JR} TP

.1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15
Keterangan : SL = Selalu

Sr = Sering
JR = Jarang

TP = Tidak Pernah
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